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INTISARI

Penelitian ini menggunakan objek formal berupa analisis satire politik dan kemanusiaan dalam tiga puisi yang terdapat dalam kumpulan puisi Buku Latihan Tidur karya Joko Pinurbo dengan perspektif stilistika. Objek material berupa tiga puisi dalam kumpulan puisi tersebut yang berjudul “Kolom Agma”, “Pemeluk Agama”, dan Jalan Tuhan”. Metode yang digunakan adalah metode kepustakaan dengan teknik pengumpulan data, analisis data, dan penyajian data. Teori dalam penulisan ini menggunakan teori struktural Roman Ingarden dan teori stilistika.


Hasil analisis struktural puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan” karya Joko Pinurbo memberikan pengetahuan tentang ketimpangan yang terjadi antara politik dan kemanusiaan yang disangkut pautkan dengan agama dalam puisi tersebut. Puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan” menghasilkan bunyi yang sama, yaitu bunyi kakafoni di mana memiliki arti kesedihan. 

Hasil analisis satire puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan” karya Joko Pinurbo memberikan sindiran halus dalam absurditas manusia mengenai politik, kemanusiaan, dan agama. Kegelisahan yang diserap dari lalu lintas komunikasi di media, terutama media digital yang memberikan dampak sangat menyedihkan, menimbulkan sebuah ironis tersendiri. Satire dipilih sebagai objek utama agar puisi Joko Pinurbo dapat memberikan pandangan lain tentang politik dan kemanusiaan yang dihubungan dengan agama. Pandangan tersebut dikemas sederhana, tetapi penuh makna. Hal demikian yang membuat Joko Pinurbo menulis puisi dan pembaca ikut larut kedalam pandanagn berbeda yang coba direnungkan.
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A. Latar Belakang Masalah

Sastra memiliki beberapa arti menurut para ahli. Tetapi, sastra dapat disimpulkan sebagai hasil karya manusia, baik lisan dan nonlisan yang menggunakan bahasa sebagai media pengantar dan memiliki nilai estetik (keindahan bahasa) yang dominan. Sastra memberikan peluang bagi orang-orang yang terlibat di dalamnya untuk menjadi “kreatif”, baik yang bertujuan apresiatif untuk menyenangi dan menikmati maupun bertujuan ekspresif yang berupa penciptaan karya berdasarkan pengalaman. Sastra nonlisan memiliki tiga bentuk yaitu puisi, prosa, dan drama. Puisi merupakan sastra nonlisan yang memiliki berbagai arti. Salah satunya, puisi adalah bentuk sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan secara imajinatif. Lewat puisi, pada dasarnya seseorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana-suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah. Puisi memiliki struktur fisik dan struktur batin yang saling berkaitan. Menurut Pradopo (1987:14), puisi (sajak) merupakan sebuah struktur yang kompleks, maka untuk memahaminya perlu dianalisis sehingga dapat diketahui bagian-bagian serta jalinannya secara nyata. 
Alasan tersebutlah yang membuat penulis memilih puisi karya Joko Pinurbo dalam kumpulan puisi Buku Latihan Tidur sebagai objek penelitian. Puisi yang ada dalam kumpulan puisi Buku Latihan Tidur memiliki 45 judul puisi, tetapi penulis hanya mengambil tiga judul puisi yang menggambarkan tentang kritik politik dan kemanusiaan terhadap gejala orang beragama yang dikemas oleh Joko Pinurbo dengan sindiran (satire). Adapun judul puisi tersebut “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan”. Gambaran yang ada dalam puisi tersebut menjadi keprihatinan penulis dalam ranah politik, kemanusiaan, dan agama, di sisi lain gambaran di atas juga menjadi perenungan penulis terhadap gejala orang-orang beragama, sehingga penulis tertarik untuk mengkajinya, karena di tengah rajinnya orang beragama, kita sering melupakan sisi kemanusiaan dari beragama itu sendiri. Tiga puisi dengan judul di atas berusaha menyuarakan kecemasan pada fenomena dan pertunjukkan klaim-klaim kebenaran yang mengancam cinta dan kemanusiaan orang antar beragama yang seringkali membuat kerukunan dan toleransi antar umat terancam. Selain hal tersebut, tiga judul puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan” juga menunjukkan ungkapan ironi dan gairah keberagaman manusia yang terperangkap dalam pembengkakan sudut pandang. Paparan alasan di atas yang membuat penulis antusias dan mantap untuk mengkaji tiga judul puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan”.
B. Masalah Penelitian

Berdasarkan penjelasan pada subbab latar belakang, peneliti akan mengkaji kumpulan puisi pada Buku Latihan Tidur karya Joko Pinurbo mengenai bentuk dan isinya. Bentuk terkait dengan struktur puisi menurut strata norma Ingarden dalam puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan”, dan makna satire dalam puisi.
C. Tujuan Penelitian

Menjabarkan struktur puisi dalam puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan”, yang terkumpul dalam puisi Buku Latihan Tidur karya Joko Pinurbo, menurut strata norma Roman Ingarden. Lalu menguraikan makna satire yang terkandung dalam puisi tersebut.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru dalam ilmu Bahasa dan Sastra dari segi teoritis, sedangkan dari segi praktis, harapan penulis penelitian ini dapat menambah jumlah pustaka yang berhubungan tentang satire dalam puisi.
E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan tinjauan kepustakaan, karena mengambil dari sumber-sumber yang tertulis untuk pengumpulan, analisis, dan penyajian data yang terkait dengan penelitian. Penelitian ini dibatasi pada tiga puisi dalam kumpulan puisi Buku Latihan Tidur karya Joko Pinurbo, terbitan Gramedia tahun 2017, yaitu “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan” sebagai objek material dan analisis makna satire dalam puisi tersebut dengan pendekatan stilistika sebagai objek formal.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan tata cara yang dilakukan oleh penulis untuk mengungkapkan data-data berhubungan dengan objek yang dibutuhkan dalam penelitian. Cara yang penulis lakukan untuk mengungkapkan data ialah dengan teknik pengumpulan data, analisis data, dan penyajian data.

Tahap awal yang yang akan dilakukan penulis adalah pengumpulan data menggunakan tinjauan kepustakan dengan teknik baca, simak, dan catat. Data primer berasal dari puisi-puisi sebagaimana telah disebutkan. Data sekunder terkait dengan pemaknaan puisi yang diambil dari sumber-sumber tertentu. Penulis menggunakan analisis untuk menjabarkan struktur puisi yang ada dalam puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan” yang terkumpul dalam puisi Buku Latihan Tidur karya Joko Pinurbo, dengan strata norma Roman Ingarden. Setelah itu penulis akan menguraikan makna puisi tersebut dan mengkaji menggunakan metode objektif. Terakhir penulis akan menyajikan analisis data berupa paparan deskriptif.
G. Landasan Teori

1. Lapis-lapis Norma Roman Ingarden
Puisi sebagai salah sebuah karya seni sastra dapat dikaji dari bermacam-macam aspeknya. Puisi dapat dikaji struktur dan unsur-unsurnya, mengingat bahwa puisi itu adalah struktur yang tersusun dari bermacam-macam unsur dan sarana-sarana kepuitisan. Menurut Wellek melalui Pradopo (1987:14) bahwa puisi itu adalah sebab yang memungkinkan timbulnya pengalaman. Setiap pengalaman individual itu sebenarnya hanya sebagian saja dapat melaksanakan puisi. karena itu, puisi (sajak) sesungguhnya harus dimengerti sebagai struktur norma-norma. Karena sastra itu tidak hanya merupakan satu sistem norma, melainkan terdiri dari beberapa strata (lapis) norma, masing-masing menimbulkan lapis norma dibawahnya. Rene Wellek melalui Pradopo (1987:14-15) mengemukakan analisis norma-norma Roman Ingarden sebagai berikut.

Pertama lapis bunyi (sound stratum) ialah rangkaian bunyi yang dibatasi jeda pendek, agak panjang, dan panjang. Rangkaian bunyi tersebut berdasarkan konvensi bahasa tertentu, disini bahasa Indonesia. Kedua lapis arti (units of meaning), berupa rangkaian fonem, suku kata, kata, frase, dan kalimat. Rangkaian kalimat tersebut menjadi alinea, bab, dan keseluruhan cerita maupun keseluruhan sajak. Ketiga lapis objek, yaitu berupa latar, pelaku, objek-objek yang dikemukakan, dan dunia pengarang yang berupa cerita atau kiasan. Lapis keempat yaitu lapis dunia, dimana lapis ini bersifat implisit, tak perlu dinyatakan, tetapi terkandung di dalamnya. Terakhir lapis kelima, lapis metafisis. Lapis metafisis berupa sifat-sifat metafisis (yang sublim, yang tragis, mengerikan, atau menakutkan dan yang suci), dengan sifat ini bisa diartikan lapis metafisis adalah pesan atau amanat penulis tentang karya sastra untuk pembaca.  
2. Teori Stilistika

Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style. Kata style diturunkan dari latin stilus, yaitu semacam alat untuk menulis pada lempengan lilin, namun arti tersebut berubah menjadi kemampuan dan keahlian untuk menulis atau mempergunakan kata-kata secara indah (Keraf, 1996:112). Secara praktis, khususnya dalam karya sastra, ruang lingkup stilistika adalah deskripsi penggunaan bahasa secara khas. Hubungan antara bahasa dengan sastra merupakan masalah sangat penting. Medium utama sastra adalah bahasa, sehingga keduanya berkaitan sangat erat, tidak bisa dipisahkan. Sehingga, dari uraian di atas sudah jelas bahwa satire dalam sajak merupakan gaya bahasa yang khas.

Mempertimbangkan deskripsi gaya bahasa di atas, penulis memutuskan untuk menggunakan gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna sebagai batasan analisis. Gaya bahasa berdasarkan ketidak langsungan makna dibagi menjadi dua kelompok, yaitu gaya bahasa retoris, yang semata-mata merupakan penyimpangan dari kontruksi biasa untuk mencapai efek tertentu, gaya bahasa kiasan yang merupakan penyimpangan yang lebih jauh, khususnya dalam bidang makna (Keraf, 1996:129).
H. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis strata norma Ingarden, puisi karya Joko Pinurbo “Kolom Agama”, ‘’Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan” memiliki rasa yang sangat mendalam. Ketiga puisi tersebut memiliki ketidaklangsungan ekspresi berupa satire, tetapi setiap puisinya memiliki pokok satire yang berbeda namun saling berkaitan puisi satu dengan yang lain. 


Pada lapis pertama yaitu lapis bunyi, ketiga puisi yang dianalisi penulis menghasilkan lapis bunyi kakafoni. Bunyi kakafoni adalah bunyi yang dapat dipakai untuk menciptakan suasana-suasana ketertekanan, keterasingan, kesedihan, syahdu, suram, haru, pilu, dan sebagainya, yang mana visual ragam bunyinya banyak memakai konsonan /b/, /p/, /m/, /k/, /h/, /s/, /t/, /ng/, /ny/.


Lapis kedua yaitu lapis arti, ketiga puisi yang dianalisis memiliki arti yang berbeda-beda walaupun sama mengandung satire. Pertama, puisi “Kolom Agama” memiliki arti tentang seharusnya ajaran agama sebagai perantara kebahagian, tetapi dalam urusan politik sebuah negara hal tersebut tidak berlaku. Kedua, puisi “Pemeluk Agama” memiliki arti yang berlawanan, sebagai pemeluk agama seharusnya bisa menjaga dan mengamalkan hal-hal baik yang di ajarkan oleh agamanya, bukannya mengahakimi, membakar,merusak, dan menjual agama. Ketiga, puisi “Jalan Tuhan” memiliki arti sebuah ketimpangan dalam memaknai ajaran Tuhan. Beberapa orang melabeli diri mereka sebagai Tuhan dan bersikap serta bertindak sesukanya, membuat peraturan sesuai kepentingan pribadi, sedangkan semua ajaran Tuhan itu tidak menghakimi, tidak melabeli, dan tidak tanpa alasan yang pasti. 

Lapis ketiga yaitu lapis objek, ketiga sajak yang dianalisi penulis menggunakan satire politik dan kemanusiaan yang dikemas dalam lingkup agama sebagai objek utama. Lapis berikutnya lapis dunia dan mentafisis. Lapis dunia pada puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan” adalah sama. Ketiga puisi tersebut sama-sama menceritakan tentang keabsurditasan manusia dengan manusia, politik, dan agama. Lapis terakhir yaitu lapis metafisis, yang mana lapis metafisis pada ketiga puisi Joko Pinurbo yang dianalisis dapat membuat penulis merenung dan lebih bijak dalam menanggapi atau melakukan suatu hal terutama yang berkaitan tentang kemanusiaan, politik, dan agama.      

Satire puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan” karya Joko Pinurbo memberikan sindiran halus dalam absurditas manusia mengenai politik, kemanusiaan, dan agama. Kegelisahan yang diserap dari lalu lintas komunikasi di media, terutama media digital yang memberikan dampak sangat menyedihkan, menimbulkan sebuah ironis tersendiri. Satire dipilih sebagai objek utama agar puisi Joko Pinurbo dapat memberikan pandangan lain tentang politik dan kemanusiaan yang dihubungan dengan agama. Pandangan tersebut dikemas sederhana, tetapi penuh makna. Hal demikian yang membuat Joko Pinurbo menulis puisi dan pembaca ikut larut kedalam pandangan berbeda yang coba direnungkan.

Puisi pertama “Kolom Agama” Joko Pinurbo ingin menyampaikan sebuah sindiran halus mengenai keironisan tentang ajaran agama yang disalahgunakan dalam urusan politik demi kepentingan pribadi tanpa memandang kemanusiaan. Puisi kedua, “Pemeluk Agama” menyampaikan dengan halus sebuah sindiran tentang sikap dan perbuatan yang seharusnya dilakukan pemeluk agama. Puisi ketiga, “Jalan Tuhan” menyampaikan sindiran halus yang dikemas bijak tentang manusia yang melabeli dirinya sebagai Tuhan.

Puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan” mengandung satire yang dapat kita cerna, karena bersifat sederhana. Joko pinurbo menciptakan puisi dengan epik. Perpaduan kosakata dan irama yang sederhana tetapi memiliki makna yang dalam. Makna tersebut dapat menyadarkan pembaca akan adanya pola pikir atau sudut pandang yang berbeda dalam menanggapi suatu hal berkaitan dengan politik, kemanusiaan, dan agama. Hal tersebut terbukti pada makna satire puisi “Kolom Agama”, “Pemeluk Agama”, dan “Jalan Tuhan”.
I. DAFTAR PUSTAKA
Hardini, Laely. 2014. Kajian Stilistika Antologi Puisi Baju Bulan Karya Joko Pinurbo. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surakarta.  

Keraf, Gorys. 1996. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Larasati, Vivi Dwi. 2017. “Metafor Kuliner Dalam Kumpulan Puisi Pendidikan Jasmani Dan Kesunyian Karya Beni Stryo Sebuah Kajian Stilistika”. Skripsi. Semarang: Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro.

Mahsunah, Dzuhrotul. 2017. “Analisis Diksi Dan Gaya Bahasa Dalam Antologi Puisi Malam Ini Aku Akan Tidur Di Matamu Karya Joko Pinurbo”. Skripsi. Lamongan: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Darul’ulum.

Nurbaiti, Faradila. 2018. “Gaya Bahasa Joko Pinurbo Dalam Sajak “Musim Panas” Dan “Surat Kau” Analisis Stilistika”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada.

Nurhidayat, Koko Keumala. 2016. “Analisis Gaya Bahasa Satire Dan Pesan Pada Rubrik Lincak Surat Kabar Harian Solopos”. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruaan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Nuryanah, Yanti. 2017. “Satire Dalam Kumpulan Cerpen Kuda Terbang Maria Pinto Karya Linda Christanty Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia”. Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

Ratna, Nyoman Kutha. 2004. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
_____, 2008. Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra, dan Budaya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Luxemburg, Jan Van dkk. 1984. Pengantar Ilmu Sastra. Jakarta: Gramedia.

Stanton, Robert. 2012. Teori Fiksi Robert Stanton. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Pradopo, Rachmat Djoko. 1995. Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, Dan Penerapannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

_____, 1987. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

_____, 2007. Prinsip-prinsip Kritik Sastra. Yogyakarta: 

Universitas Gajah Mada. 

_____, 2014. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada

Waluyo, J. Herman. 2003. Apresiasi Puisi. Jakarta: Gramedia.

Wellek, Rene dan Austin Warren. 1990. Teori Kesusastraan. Diindonesiakan oleh Melani Budianta. Jakarta: Gramedia.

